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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
Dalam bab V ini peneliti sajikan simpulan dari hail kajian dan penelitian 
mengenai “Program Pendidikan Kewarganegaraan Global di Perguruan Tinggi untuk 
Membentuk Wawasan Global Mahasiswa (Studi Pada Program Studi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan UNESA)”. Simpulan yang disajikan dalam bab ini 
berdaar pada data yang peneliti daopatkan dari hasil penelitian, selanjutnya diolah 
dan dianalisis ke dalam bentuk karya tulis ini. Selain simpulan, peneliti juga membuat 
rekomendasi yang ditujukan bagi pihak-pihak terkait dan juga bagi peneliti 
selanjutnya dengan harapan adanya perbaikan dan juga perubahan bagi pihak yang 
berkepentingan atau juga tertarik untuk mengkaji penelitian ini. 
 
1.1.Simpulan  
Simpulan dari hasil penelitian ini mengenai “Program Pendidikan 
Kewarganegaraan Global di Perguruan Tinggi untuk Membentuk Wawasan Global 
Mahasiswa (Studi Pada Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
UNESA)”. Simpulan ini fokus uraianya untuk menjawab setiap rumusan masalah 
penelitian, yaitu pertama, konsep pendidikan kewarganegaraan global di Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan UNESA. kedua, implikasi program pendidikan 
kewarganegaraan global terhadap pengembangan aktivitas mahasiswa. Ketiga, 
implikasi program pendidikan kewarganegaraan global terhadap pengembangan 
lingkungan pembelajaran dan keempat implikasi program pendidikan 
kewarganegaraan global terhadap pengembangan kurikulum pembelajaran. Adapun 
uraian dari simpulan penelitian yaitu : 
1) Konsep program pendidikan kewarganegaraan global di Program Studi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Surabaya 
mencakup : (1) latar belakang program yakni kebutuhan akan perubahan sosial 
yang terjadi dari segi lingkungan, ekonomi, politik dan sosial dikarenakan 
globalisasi.(2) Tujuan Program yakni membentuk pengetahuan dan pemahaman 
global, mengasah keterampilan global dan mengembangkan nilai dan sikap global 
mahasiswa (3) isu global yang dibahas adalah ecological citizenship, 
ketergantungan ekonomi, hubungan internasional dan politik global, konsep 
humanity, keberagaman dan inclusive citizenship. (4) pendekatan yang dilakukan 
adalah pengembangan visi misi Program Studi, meneruskan dan memodifikasi 
program universitas, memberikan tata tertib, menjadi teladan warga global, 
mengadakan seminar dan program insidental Program Studi yang mendukung 
pembentukan wawasan global mahasiswa serta serta memanfaatkan sumber dan 
media pembelajaran. 
2) Program Pendidikan Kewarganegaraan Global berimplikasi pada pengembangan 
aktivitas mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
UNESA. Aktivitas mahasiswa dikembangkan dalam kelas dan luar kelas. Pada 
dalam kelas, pengembangan wawasan global di dorong melalui pembelajaran 
kritis, literasi media digital, penggunaan bahan belajar berbahasa asing serta 
pembelajaran online (daring). Sedangkan aktivitas mahasiswa di luar kelas 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan organisasi dan komunitas (HMJ, 
BIMBASI, KITA). Aktivitas mahasiswa secara perseoangan di luar kelas juga 
didorong dan dikembangkan Program Studi seperti praktek mengajar ke luar 
negeri. Berbagai aktivitas mahasiswa tersebut memberikan dampak yakni 
pembentukan pemahaman global, mengasah ketarmpilan global serta 
mengembangan nilai-nilai global mahasiswa. 
3) Program Pendidikan Kewarganegaraan Global berimplikasi pada pengembangan 
lingkungan pembelajaran mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Pengembangan lingkungan fisik seperti pengembangan 
koneksi internet, perpustakaan Program Studi, ruang microteaching dan ruang 
demokrasi, Sistem Penilaian Non Akademik, ruang pembelajaran yang nyaman, 
hijau dan inklusif, serta lapangan Program Studi yang bersih dan gazebo di 
lapangan Program Studi. Selain itu, dosen juga memberikan bimbingan, arahan 
dan dorongan kepada mahasiswa untuk mengikuti aktivitas mahasiswa di luar 
kelas untuk mengasah softskill mereka.  Berbagai aktivitas mahasiswa tersebut 
memberikan dampak yakni pembentukan pemahaman global, mengasah 
keterampilan global serta mengembangan nilai-nilai global mahasiswa. 
4) Pemahaman akan pendidikan kewarganegaraan global pada dosen Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan berimplikasi pada pengembangan kurikulum  
pembelajaran mahasiswa. Kurikulum pembelajran meliputi tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran,metode pembelajaran serta rencana tindak lanjut yang akan 
dilakukan sebagai upaya pengembangan kurikulum baru. Semua pengembangan 
kurikulum pembelajaran berdampak pada pembentukan pengetahuan dan 
pemahaman global mahasiswa, keterampilan global mahasiswa serta 
pemgembangan nilai-nilai global mahasiswa. 
 
1.2. Implikasi 
Sejak muncul berbagai kecenderungan globalisasi pada abad ke 21 telah terjadi 
banyak perubahan. Perubahan itu sendiri terjadi di berbagai aspek kehidupan baik 
dalam masalah politik, ekonomi, sosial, budaya dan dimensi kehidupan lainya. Salah 
satu ciri dari kehidupan globalisasi adalah persaingan dan kerjasama. Dua konsep ini 
sangat penting untuk dapat menjadi bangsa yang mampu berdaya saing secara global 
sehingga dibutuhkan seperangkat kompetensi, keterampilan dan sikap global yang 
harus di miliki oleh warga negara kontemporer. Disadari bahwa sebagai wahana 
pendidikan kewarganegaraan yang demokratis, kurikulum dan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan saat ini memerlukan upaya revitalisasi.  
Salah satu upaya untuk pembentukan wawasan dan kompetensi global warga 
negara kontemporer adalah pendekatan pendidikan kewargenagaraan global. Sebagai 
bentuk revitalisasi kurikulum pendidikan kewargenagraan yang baru, Universitas 
Negeri Surabaya terkhusus Program Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
menjadi salah satu pendidikan tinggi yang komitmen dalam pembentukan wawasan 
global mahasiswa. Universitas Negeri Surabaya menyadari bahwa kebutuhan akan 
perubahan sosial yang terjadi dari segi lingkungan, ekonomi, politik dan sosial 
dikarenakan globalisasi. Ketergantungan antar negara menjadi bagian tak terelakkan 
yang terjadi saat ini maka harus siap akan segala perubahan yang terjadi, diperlukan 
kompetensi dan sikap yang harus di miliki warga negara kontemporer saat ini. 
Universitas Negeri Surabaya  sebagai salah satu lembaga kependidikan berkomitmen 
untuk menghasilkan calon pendidik yang memiliki tanggung jawab utama untuk 
membelajarkan wawasan global. 
Adanya penelitian ini memberikan penguatan bagi para pemangku kebijakan  
dalam menentukan kebijakan pendidikan yang bervisi sama. Kebijakan pendidikan 
kewarganegaraan global menjadi salah satu cerminan program yang secara langsung 
mengakomodir penyelenggaraan pendidikan kewargenagraan global pada pendidikan 
formal dan pendidikan tinggi. Maka demi tercapainya tujuan pendidikan 
kewargenaganegaraan global yang menyeluruh, program pendidikan 
kewarganegaraan global perlu di terapkan pada pendekatan informal dan nonformal 
serta di berbagai tingkatan pendidikan.   
 
1.3. Rekomendasi 
Implikasi dan rekomendasi yang peneliti ajukan berupa saran dan masukan untuk 
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini. Penulis berharap agar 
rekomendasi ini menjadi manfaat untuk perbaikan dan memperjelas tentang 
pendidikan kewarganegaraan global. Adapun beberapa hal yang menjadi rekomendasi 
yang di dapat diajukan peneliti sebagai berikut : 
1) Bagi mahasiswa, hendaknya selalu berusaha untuk antusias terhadap isu-isu 
lokal hingga global yang terjadi serta ikut mengevaluasi dalam pemecahan 
permasalahan tersebut. 
2) Bagi Universitas Negeri Surabaya, hendaknya terus melakukan 
pengembangan dan perbaikan serta inovasi dalam menerjemahkan progam-
program yang sesuai dengan pendidikan kewarganegaraan global. adanya 
penelitian ini sebagai bahan evaluasi yang membawa program pendidikan 
kewarganegaraan global lebih baik lagi. 
3) Bagi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, adanya 
penelitian ini sebagai bahan evaluasi yang membantu dalam proses 
penyusunan rekonstruksi kurikulum pembelajaran baru yang mampu 
mendorong pembentukan wawasan global mahasiswa.  
4) Bagi masyarakat, hendaknya terus memberikan dukungan kepada institusi dan 
pemerintah dalam mengimpleentasikan pendidikan kewarganegaraan global 
sehingga tujuan yang di harapkan akan tercapai dengan optimal.  
5) Bagi pemerintah, hendaknya memberikan dukungan penuh terhadap 
peneyediaan sarana dan prasarana insttusi dalam menunjang program 
pendidikan kewarganegaraan global di tingkat formal. Memberikan dukungan 
berupa materil maupun moril terhadap setiap upaya yang dilakukan oleh 
masyakarat dalam proses pembentukan wawasan global warga negara.     
 
